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ABSTRAK

Adapun hasil pengamatan guru, pada mapel Ekonomi khususnya kemampuan pengelolaan
koperasi siswa menunjukkan hasil yang rendah, hal ini ditunjukkan adanya nilai harian yang
rendah atau tidak mencapai KKM. KKM yang diharapkan pada mapel Ekonomi kelas X IPS
3 adalah 75 jadi seharusnya nilai siswa > 75. Nilai harian kemarin, hanya 10 siswa yang
mencapai nilai di atas KKM, selebihnya melaksanakan remidi untuk mencapai nilai lebih dari
KKM.

Oleh karenanya di sini, guru menganggap permasalahan kemampuan pengelolaan koperasi
siswa perlu ditingkatkan. Dari hasil wawancara itulah, guru berinisiatif menggunakan model
pembelajaran yang tidak biasa dipakai di kelas, yakni menggunakan metode belajar observasi.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cibeber. Pendekatan Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan penelitian metode campuran
(mixed methods research design). Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA
Negeri 1 Cibeber tahun ajaran 2020/2021, sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa
kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Cibeber. Analisis data yang dipergunakan meliputi analisis data
kualitatif dan kuantitatif-

Pada pra siklus jumlah siswa tuntas belajar mencapai 10 siswa. Nilai rata-rata baru
mencapai 64,72 berarti masih di bawah KKM.

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 24 siswa, nilai rata-rata mencapai
77,22 artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan koperasi siswa.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa dapat menjelaskan
perangkat organisasi koperasi, siswa mengetahui sumber permodalan koperasi, siswa
mengetahui konsep sisa hasil usaha (SHU) koperasi, siswa mengetahui prosedur pendirian
koperasi dan siswa mengetahui tahapan pendirian atau pengembangan koperasi di sekolah.

Hasil observasi menunjukkan skor 110. Artinya kemampuan pengelolaan koperasi siswa
CUKUP BAIK. Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran kemampuan pengelolaan
koperasi siswa maka peneliti hendak melaksanakan siklus 1.

Pada siklus 11 jumlah siswa tuntas belajar mencapai 35 siswa, nilai rata-rata mencapai
82,5. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan koperasi siswa.

Kata kunci: kemampuan pengelolaan koperasi siswa, metode belajar observasi
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PENDAHULUAN

Adapun hasil pengamatan guru, pada mapel Ekonomi khususnya kemampuan pengelolaan
koperasi siswa menunjukkan hasil yang rendah, hal ini ditunjukkan adanya nilai harian yang
rendah atau tidak mencapai KKM. KKM yang diharapkan pada mapel Ekonomi kelas X IPS 3
adalah 75 jadi seharusnya nilai siswa > 75. Nilai harian kemarin, hanya 10 siswa yang mencapai
nilai di atas KKM, selebihnya melaksanakan remidi untuk mencapai nilai lebih dari KKM.

Oleh karenanya di sini, guru menganggap permasalahan kemampuan pengelolaan koperasi
siswa perlu ditingkatkan, karenanya jika dibiarkan maka nilai siswa tidak akan mengalami
kemajuan. Selanjutnya guru melakukan wawancara terhadap beberapa siswa, yang hasilnya
adalah siswa jenuh dan merasa bosan dengan pembelajaran di kelas. Dari hasil wawancara
itulah, guru berinisiatif menggunakan model pembelajaran yang tidak biasa dipakai di kelas,
yakni menggunakan metode belajar observasi.

Metode observasi ialah pengamatan langsung menggunakan alat indera atau alat bantu untuk
penginderaan suatu subjek atau objek. Observasi juga merupakan basis sains yang dilakukan dengan
menggunakan panca indera atau instrument sebagai alat bantu penginderaan (Purnomo, 2008).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti hendak melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Pengelolaan Koperasi Siswa melalui Metode Belajar Observasi
di Kelas X IPS 3 Semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber Tahun Pelajaran 2020/2021”

Berdasarakan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kemampuan pengelolaan koperasi siswa di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021 sebelum menggunakan metode belajar observasi?

2. Bagaimana kemampuan pengelolaan koperasi siswa di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021 sesudah menggunakan metode belajar observasi?

3. Apakah penggunaan metode belajar observasi dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan
koperasi siswa di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021?

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam PTK ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan pengelolaan koperasi siswa di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021 sebelum menggunakan metode belajar observasi.

2. Bagaimana kemampuan pengelolaan koperasi siswa di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021 sesudah menggunakan metode belajar observasi.

3. Apakah penggunaan metode belajar observasi dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan
koperasi siswa di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021.

Banyak ahli yang memberikan batasan definisi tentang kemampuan siswa. Kemampuan
berasal dari kata mampu yang mempunyai arti dapat atau bisa. Kemampuan juga disebut
kompetensi. Mampu adalah cakap menjalankan tugas, mampu, dan cekatan. Kata kemampuan
sama artinya dengan kecekatan. Mampu atau kecekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu
pekerjaan dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat melakukan dengan cepat tetapi salah
tidak dapat dikatakan mampu. Spencer and Spencer dalam Hamzah Uno mendefinisikan
kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seseorang individu yang berhubungan
dengan kinerja efektif dan/superior dalam suatu pekerjaan atau situasi.
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Kelembagaan koperasi adalah penting karna menentukan tujuan kegiatan, status, hukum,
manajemen, dan sumber daya manusia di dalam koperasi. Oleh karna itu, ketika hendak
mendirikan koperasi (dalam hal ini koperasi sekolah) kita harus melihat arah dan tujuan koperasi
ekonomi para pendiri.

1. Organisasi koperasi.

2. Struktur intern organisasi koperasi.
3. Struktur ekstern organisasi koperasi.
4. Pengelolaan organisasi koperasi.

Metode observasi ialah pengamatan langsung menggunakan alat indera atau alat bantu untuk
penginderaan suatu subjek atau objek. Observasi juga merupakan basis sains yang dilakukan dengan
menggunakan panca indera atau instrument sebagai alat bantu penginderaan (Purnomo, 2008).

Langkah-langkah metode observasi yaitu:

1.  Melakukan pengamatan.

2. Mengumpulkan data (inventarisasi data).
3. Analisis, interpretasi, dan evaluasi data.
4. Penarikan kesimpulan.

5. Penyusunan laporan (Purnomo, 2008).
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cibeber. Adapun waktu dan
kegiatan penelitian ini adalah dari bulan Februari sampai dengan April 2021.

Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan
penelitian metode campuran (mixed methods research design) adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, “dan mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
penelitian atau serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian (Cresswell &
Plano Clark, 2011).

Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Cibeber tahun ajaran
2020/2021, sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Cibeber.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada 2 variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Adapun
variabel bebasnya adalah metode belajar observasi dan variabel terikatnya adalah kemampuan
pengelolaan koperasi siswa.

Instrument Penelitian
Instrument penelitian ini meliputi:

1. Soal tes untuk mengungkap kemampuan pengelolaan koperasi siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode belajar observasi
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2. Lembar observasi untuk mengungkap siapa saja siswa yang aktifitas belajarnya rendah.

3. Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa kemampuan pengelolaan
koperasi siswa rendah khususnya pada kemampuan pengelolaan koperasi siswa

4. Angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilan metode belajar observasi
dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan koperasi siswa.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data terdiri dari:
1. Teknik Tes
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksirkan besarnya kemampuan seseoarng
secaratidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.

2. Teknik Non Tes
Teknik non tes diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk mempermudah pihak-
pihak tertentu untuk memperoleh kualitas atas suatu objek dengan menggunakan teknik
non tes. Teknik non tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis,
logis, objektif dan rasional mengenati berbagai fenomena yang bertujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi dan mengukur faktor-faktor yang diamati
khususnya kecakapan sosial.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk instrument evaluasi jenis non tes
yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab baik secara langsung tanpa alat
perantara maupun secara tidak langsung.
c. Angket
Angket merupakan alat untuk mengumpulkandan mencatat data, informasi,
pendapat, dan paham dalam hubungan kausal. Angket dapat dikelompokan benjadi
beberapa kelompok.

Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa:

Soal tes siswa yang terdiri dari soal siklus I dan soal siklus II.

Lembar observasi untuk mengungkap siapa saja siswa yang aktifitas belajarnya rendah.

3. Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa kemampuan pengelolaan
koperasi siswa rendah.

4. Angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilah metode belajar observasi
dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan koperasi siswa.

N —

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 3 siklus yakni pra siklus, siklus I terdiri dari
2 pertemuan, pertemuan pertama dilakukan tanggal 9 Maret 2021, pertemuan ke 2 tanggal 10
Maret 2021.
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Sedangkan siklus II juga dilakukan dengan 2x pertemuan, pertemuan pertama tanggal 23

Maret 2021 dan pertemuan kedua tanggal 24 Maret 2021.

Adapun rincian kegiatannya dalah sebagai berikut:
1. Kondisi Awal (Pra Siklus)

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan metode belajar observasi. Pada pra
siklus peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan test tentang kemampuan
pengelolaan koperasi siswa sebelum peneliti menerapkan metode belajar observasi.

Peneliti melaksanakan pre test untuk mengetahui kemampuan pengelolaan koperasi
siswa sebelum peneliti menerapkan metode belajar observasi.

Selanjutnya peneliti merekap hasil nilai siswa pada pra siklus. Berikut tabel nilai siswa

pada pra siklus:
Tabel Nilai Siswa Pra Siklus

No Nama Nilai | Keterangan
1. |Everly Iskandar 80 Tuntas

2. |Achmad Fisal Afrizal 80 Tuntas

3. | Ade Ryan Amsyah Putra 60 Tidak Tuntas
4. |Adhitya Syah Putera 60 Tidak Tuntas
5. |Aditya Arjuna Pangestu 60 Tidak Tuntas
6. |Ahmad Fathoni 50 Tidak Tuntas
7. |Ahmad Firzanatur Rochman 60 Tidak Tuntas
8. |Ahmad Irfan Wahyudi 80 Tuntas

9. |Ahmad Rifqi Syarifuddin 60 Tidak Tuntas
10. | Ahmad Rofiul Islam Al Azizi 50 Tidak Tuntas
11. | Ahmad Sulthonul Azkiya 60 Tidak Tuntas
12. | Ahmad Tegar Mauludin 80 Tuntas
13. | Ahmad Yogi Hadi Saputra 60 Tidak Tuntas
14. | Alfyn Febrian Rifany 50 Tidak Tuntas
15. | Andi Wirakusuma Nazamudin 60 Tidak Tuntas
16. | Angga Widiatmoko 80 Tuntas
17. | Ardi Aka Yudha 60 Tidak Tuntas
18. | Armando Putra Pratama Sugiyantoro 50 Tidak Tuntas
19. | Bagas Wahyu Ardiansyah 60 Tidak Tuntas
20. |Bagus Romadon 80 Tuntas
21. |Bakhrul Ilmid Dafiq 60 Tidak Tuntas
22. |Bayu Satria Nugroho 50 Tidak Tuntas
23. |Boyke Ananda Setiawan 60 Tidak Tuntas
24. | Dimas Wahyu Arifiyanto 80 Tuntas
25. | Dino Satria Putra Hardiansyah 60 Tidak Tuntas
26. | Ditto Bagas Amirrudin 50 Tidak Tuntas
27. |Dwi Ristu Jubai Rhocman 70 Tidak Tuntas
28. |Fahmi Wifaqur Rohman 80 Tuntas
29. |Faisal Ubaidulloh 60 Tidak Tuntas
30. |Fajar Sodiq 50 Tidak Tuntas
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31. |Ferdynand Fays Hardyansyah 70 Tidak Tuntas
32. |Firnanda Nasrul Saputra 80 Tuntas
33. | Gilang Restu Prianto 50 Tidak Tuntas
34. |Hadin Afrizal Faizun 70 Tidak Tuntas
35. |Hendro Subandi 80 Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 10
Nilai Rata-Rata 64,72

Selanjutnya peneliti merasa begitu penting untuk melaksanakan penelitian dengan
menggunakan metode metode belajar observasi.

2. Siklus I

a. Perencanaan
Pada siklus ini dilakukan sebanyak 2x pertemuan untuk itu guru menyiapkan 2
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada setiap pertemuan disiapkan lembar
kerja peserta didik (LKP) dan soal tes, untuk mengambil data tentang aktifitas guru
dan peserta didik peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan peserta didik.

b. Pelaksanaan tindakan
Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran mulai
dari pembukaan dan sampai kegiatan ahir. Berikut adalah kegiatan tindakan pada

siklus I:

1) Kegiatan pendahuluan

a)

b)

c)
d)

Menyiapkan kondisi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, seperti
menanyakan kabar dan mengabsen peserta didik.

Menanyakan kepada peserta didik terkait materi yang sudah dipelajari,
menanyakan tentang materi yang belum dipahami.

Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran,
memberikan orientasi terhadap materi yang akan dipelajari.

2) Kegiatan inti

a)
b)
c)
d)

e)

Peserta didik mengamati masalah kontekstual yang diberikan oleh guru terkait
definisi. lambang, prinsip, serta azas dan tujuan koperasi.

Mengajukan pertanyaan pengertian koperasi, asas koperasi, prinsip-prinsip
koperasi, tujuan koperasi, jenis-jenis koperasi, sisa hasil usaha (SHU)
koperasi.

Guru menjelaskan secara detail tentang pengelolaan koperasi sekolah.

Siswa secara individu melakukan observasi dari berbagai sumber tentang
pengelolaan koperasi sekolah.

Guru memberi tugas kepada siswa agar merancang kegiatan pengelolaan
koperasi sekolah.

3) Kegiatan penutup

a)
b)

Guru menyimpulkan dan meluruskan masalah-masalah yang dibahas.
Guru mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa.
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¢) Guru memberikan tugas membaca untuk materi selanjutnya.

d) Guru mengucapkan salam.

Berikut adalah hasil nilai siswa siklus I setelah mengikuti tes:

Tabel Nilai Siswa Siklus I

Inspirator Guru | Jumal Imiah Pendidikan

No Nama Nilai | Keterangan
1. |Everly Iskandar 80 Tuntas

2. |Achmad Fisal Afrizal 70 Tidak Tuntas
3. | Ade Ryan Amsyah Putra 70 Tidak Tuntas
4. | Adhitya Syah Putera 70 Tidak Tuntas
5. |Aditya Arjuna Pangestu 80 Tuntas

6. |Ahmad Fathoni 80 Tuntas

7. |Ahmad Firzanatur Rochman 80 Tuntas

8. |Ahmad Irfan Wahyudi 80 Tuntas

9. |Ahmad Rifgi Syarifuddin 80 Tuntas
10. | Ahmad Rofiul Islam Al Azizi 80 Tuntas

11. | Ahmad Sulthonul Azkiya 80 Tuntas
12. | Ahmad Tegar Mauludin 80 Tuntas
13. | Ahmad Yogi Hadi Saputra 80 Tuntas

14. | Alfyn Febrian Rifany 80 Tuntas

15. | Andi Wirakusuma Nazamudin 80 Tuntas
16. | Angga Widiatmoko 80 Tuntas
17. | Ardi Aka Yudha 70 Tidak Tuntas
18. | Armando Putra Pratama Sugiyantoro | 70 Tidak Tuntas
19. |Bagas Wahyu Ardiansyah 80 Tuntas
20. |Bagus Romadon 90 Tuntas
21. |Bakhrul Ilmid Dafig 70 Tidak Tuntas
22. |Bayu Satria Nugroho 70 Tidak Tuntas
23. |Boyke Ananda Setiawan 80 Tuntas
24. | Dimas Wahyu Arifiyanto 80 Tuntas
25. |Dino Satria Putra Hardiansyah 80 Tuntas
26. | Ditto Bagas Amirrudin 70 Tidak Tuntas
27. |Dwi Ristu Jubai Rhocman 80 Tuntas
28. |Fahmi Wifaqur Rohman 80 Tuntas
29. |Faisal Ubaidulloh 80 Tuntas
30. |Fajar Sodiq 70 Tidak Tuntas
31. |Ferdynand Fays Hardyansyah 80 Tuntas
32. |Firnanda Nasrul Saputra 80 Tuntas
33. | Gilang Restu Prianto 70 Tidak Tuntas
34. |Hadin Afrizal Faizun 70 Tidak Tuntas
35. |Hendro Subandi 80 Tuntas

Jumlah Siswa Tuntas Belajar 24
Nilai Rata-Rata 77,22
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c. Refleksi

Padasiklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 24 siswa, nilai rata-rata mencapai
77,22. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan koperasi siswa.

Padakegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa dapat menjelaskan
perangkat organisasi koperasi, siswa mengetahui sumber permodalan koperasi, siswa
mengetahui konsep sisa hasil usaha (SHU) koperasi, siswa mengetahui prosedur
pendirian koperasi dan siswa mengetahui tahapan pendirian atau pengembangan
koperasi di sekolah. Hasil observasi menunjukkan skor 110. Artinya kemampuan
pengelolaan koperasi siswa CUKUP BAIK.

Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran kemampuan pengelolaan
koperasi siswa maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

3. Siklus II
a. Perencanaan
Langkah kegiatan pada siklus II sama seperti pada siklus I, meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi hasil pembelajaran, dan refleksi.
Perbedaannya antara siklus I dan II pada tahap pelaksanaan tindakan. Pada siklus II
pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 2x pertemuan.

b. Pelaksanaan tindakan
Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran mulai
dari pembukaan dan sampai kegiatan akhir. Berikut adalah kegiatan tindakan pada
siklus II:
1) Kegiatan pendahuluan
a) Menyiapkan kondisi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, seperti
menanyakan kabar dan mengabsen peserta didik.
b) Menanyakan kepada peserta didik terkait materi yang sudah dipelajari,
menanyakan tentang yang belum dipahami.
¢) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran,
memberikan orientasi terhadap materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan inti
a) Peserta didik mengamati masalah kontekstual yang diberikan oleh guru terkait
tujuan koperasi dan jenis-jenis koperasi.
b) Mengajukan pertanyaan tentang tujuan koperasi dan jenis-jenis koperasi.
¢) Guru menjelaskan secara detail tentang pengelolaan koperasi sekolah.
d) Siswa secara individu melakukan observasi dari berbagai sumber tentang
pengelolaan koperasi sekolah.
e) Guru memberi tugas kepada siswa agar merancang kegiatan pengelolaan
koperasi sekolah.
3) Kegiatan penutup
a) Guru menyimpulkan dan meluruskan masalah-masalah yang dibahas.
b) Guru mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa.
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¢) Guru memberikan tugas membaca untuk materi selanjutnya.
d) Guru mengucapkan salam.

Berikut adalah hasil nilai siswa siklus II setelah mengikuti tes:

Tabel Nilai Siswa Siklus IT

No Nama Nilai | Keterangan
1. |Everly Iskandar 90 Tuntas
2. | Achmad Fisal Afrizal 80 Tuntas
3. | Ade Ryan Amsyah Putra 80 Tuntas
4. | Adhitya Syah Putera 80 Tuntas
5. |Aditya Arjuna Pangestu 80 Tuntas
6. |Ahmad Fathoni 80 Tuntas
7. |Ahmad Firzanatur Rochman 80 Tuntas
8. |Ahmad Irfan Wahyudi 80 Tuntas
9. |Ahmad Rifgi Syarifuddin 80 Tuntas
10. | Ahmad Rofiul Islam Al Azizi 90 Tuntas
11. | Ahmad Sulthonul Azkiya 80 Tuntas
12. | Ahmad Tegar Mauludin 80 Tuntas
13. | Ahmad Yogi Hadi Saputra 80 Tuntas
14. | Alfyn Febrian Rifany 90 Tuntas
15. | Andi Wirakusuma Nazamudin 90 Tuntas
16. | Angga Widiatmoko 80 Tuntas
17. | Ardi Aka Yudha 80 Tuntas
18. | Armando Putra Pratama Sugiyantoro 80 Tuntas
19. |Bagas Wahyu Ardiansyah 90 Tuntas

20. |Bagus Romadon 90 Tuntas

21. |Bakhrul Ilmid Dafig 80 Tuntas

22. |Bayu Satria Nugroho 80 Tuntas

23. |Boyke Ananda Setiawan 80 Tuntas

24. |Dimas Wahyu Arifiyanto 80 Tuntas

25. |Dino Satria Putra Hardiansyah 80 Tuntas

26. | Ditto Bagas Amirrudin 80 Tuntas

27. |Dwi Ristu Jubai Rhocman 90 Tuntas

28. |Fahmi Wifaqur Rohman 80 Tuntas

29. |Faisal Ubaidulloh 80 Tuntas

30. |Fajar Sodiq 80 Tuntas

31. |Ferdynand Fays Hardyansyah 90 Tuntas
32. |Firnanda Nasrul Saputra 80 Tuntas
33. | Gilang Restu Prianto 80 Tuntas
34. |Hadin Afrizal Faizun 90 Tuntas
35. |Hendro Subandi 80 Tuntas

Jumlah Siswa Tuntas Belajar 35
Nilai Rata-Rata 82,5
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c. Refleksi

Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 35 siswa, nilai rata-rata
mencapai 82,5. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan koperasi siswa.

Padakegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa dapat menjelaskan
perangkat organisasi koperasi, siswa mengetahui sumber permodalan koperasi, siswa
mengetahui konsep sisa hasil usaha (SHU) koperasi, siswa mengetahui prosedur
pendirian koperasi dan siswa mengetahui tahapan pendirian atau pengembangan
koperasi di sekolah.

Hasil observasi menunjukkan skor 157. Artinya kemampuan pengelolaan koperasi
siswa SANGAT BAIK.

Pembahasan

Adapun hasil pengamatan guru, pada mapel Ekonomi khususnya kemampuan pengelolaan
koperasi siswa menunjukkan hasil yang rendah, hal ini ditunjukkan adanya nilai harian yang
rendah atau tidak mencapai KKM. KKM yang diharapkan pada mapel Ekonomi kelas X IPS 3
adalah 75 jadi seharusnya nilai siswa > 75. Nilai harian kemarin, hanya 10 siswa yang mencapai
nilai di atas KKM, selebihnya melaksanakan remidi untuk mencapai nilai lebih dari KKM.
Oleh karenanya di sini, guru menganggap permasalahan kemampuan pengelolaan koperasi
siswa perlu ditingkatkan, Dari hasil wawancara itulah, guru berinisiatif menggunakan model
pembelajaran yang tidak biasa dipakai di kelas, yakni menggunakan metode belajar observasi.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cibeber. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan penelitian metode campuran (mixed
methods research design). Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1
Cibeber tahun ajaran 2020/2021, sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 3
SMA Negeri 1 Cibeber. Analisis data yang dipergunakan meliputi analisis data kualitatif dan
kuantitatif.

Pada pra siklus jumlah siswa tuntas belajar mencapai 10 siswa. Nilai rata-rata baru mencapai
64,72 berarti masih di bawah KKM. Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 24
siswa, nilai rata-rata mencapai 77,22. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan koperasi siswa.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa dapat menjelaskan
perangkat organisasi koperasi, siswa mengetahui sumber permodalan koperasi, siswa mengetahui
konsep sisa hasil usaha (SHU) koperasi, siswa mengetahui prosedur pendirian koperasi dan
siswa mengetahui tahapan pendirian atau pengembangan koperasi di sekolah. Hasil observasi
menunjukkan skor 110. Artinya kemampuan pengelolaan koperasi siswa CUKUP BAIK. Akan
tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran kemampuan pengelolaan koperasi siswa maka
peneliti hendak melaksanakan siklus II. Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai
35 siswa, nilai rata-rata mencapai 82,5. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan koperasi siswa. Hasil observasi menunjukkan
skor 157. Artinya kemampuan pengelolaan koperasi siswa SANGAT BAIK. Berikut adalah
grafik peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II:
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O Pra Siklus
M Siklus |
O Siklus 1l

Skor Observasi

Grafik Peningkatan Kemampuan Pengelolaan Koperasi Siswa
dari Pra Siklus, Siklus I, ke Siklus 11

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun hasil pengamatan guru, pada mapel Ekonomi khususnya kemampuan pengelolaan
koperasi siswa menunjukkan hasil yang rendah, hal ini ditunjukkan adanya nilai harian yang
rendah atau tidak mencapai KKM. KKM yang diharapkan pada mapel Ekonomi kelas X IPS 3
adalah 75 jadi seharusnya nilai siswa > 75. Nilai harian kemarin, hanya 10 siswa yang mencapai
nilai di atas KKM, selebihnya melaksanakan remidi untuk mencapai nilai lebih dari KKM.
Oleh karenanya di sini, guru menganggap permasalahan kemampuan pengelolaan koperasi
siswa perlu ditingkatkan, Dari hasil wawancara itulah, guru berinisiatif menggunakan model
pembelajaran yang tidak biasa dipakai di kelas, yakni menggunakan metode belajar observasi.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cibeber. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan penelitian metode campuran (mixed
methods research design). Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1
Cibeber tahun ajaran 2020/2021, sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 3
SMA Negeri 1 Cibeber. Analisis data yang dipergunakan meliputi analisis data kualitatif dan
kuantitatif.

Pada pra siklus jumlah siswa tuntas belajar mencapai 10 siswa. Nilai rata-rata baru mencapai
64,72 berarti masih di bawah KKM.

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 24 siswa, nilai rata-rata mencapai
77,22. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan koperasi siswa.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa dapat menjelaskan
perangkat organisasi koperasi, siswa mengetahui sumber permodalan koperasi, siswa
mengetahui konsep sisa hasil usaha (SHU) koperasi, Siswa mengetahui prosedur pendirian
koperasi dan siswa mengetahui tahapan pendirian atau pengembangan koperasi di sekolah.

Hasil observasi menunjukkan skor 110. Artinya kemampuan pengelolaan koperasi siswa
CUKUP BAIK. Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran kemampuan pengelolaan
koperasi siswa maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.
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Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 35 siswa, nilai rata-rata mencapai
82,5. Artinya metode belajar observasi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan koperasi siswa.

Saran
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yang merupakan
saran peneliti kepada para pembaca umumnya, serta pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu:
1. Metode belajar observasi dapat diterapkan pada kelas yang mempunyai karakteristik seperti
kelas yang dijadikan subjek penelitian ini.
2. Hendaknya pembelajaran dengan metode belajar observasi ini dicoba untuk diterapkan
pada mata pelajaran yang lain.
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